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Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji tesis mengenai pentingnya peran gaya pengasuhan dalam
perkembangan moral anak. Latar belakang masalah menunjukkan bahwa dibutuhkan bengembangan moral
sgjak anak-anak, dan pentingnya stimulasi moral diberikan oleh ibu.

Dari berbagai pustaka diperoleh kesimpulan bahwa faktor-faktor psikologis ibu (empati, nurani,
perkembangan moral ibu) berperan dalam meningkatkan perkembangan moral anak (antaralain Berkowitz,
1982; Eisenberg, dalam Bigner, 1994). Namun demikian, faktor-faktor tersebut sgja tidak cukup membuat
anak berkembang moralnya, terutama bila ditinjau dari perkembangan moral berdasar tahap-tahapnya
(Kohlberg, 1984; Rest, 1994). Melalui gaya pengasuhan, yaitu induction, demandingness, responsiveness,
dan modeling, (Hoffman, 1998; Baumrind, dalam Berk, 1994; serta Hetherington & Parke, 1993).
Faktor-faktor psikologisibu berperan dalam meningkatkan pertimbangan moral anak agar optimal (sesuai
usianya). Penelitian ini juga dilakukan untuk menguji bahwa gaya pengasuhan induction yang paling besar
perannya dalam menstimulasi perkembangan moral anak. Menggunakan gaya pengasuhan induction seorang
ibu akan mejel askan mengapa suatu tindakan diperbolehkan dengan penekanan pada akibatnya pada orang
lain. Jadi, ada komunikasi dua arah pada saat ibu mengajarkan moral kepada anak. Ini menyebabkan anak
lebih memahami sebab akibat tindakan, bila dibandingkan dengan ibu yang mengajarkan moral melalui
menuntut, merespons, dan meneladani demandingness, responsiveness, dan modeling).

Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 191 orang anak (usia sepuluh sampai 12 tahun) dan ibu dari
anak-anak tersebut. Sampel penelitian, yang diambil dengan teknik nonprobability sampling, berasal dari
dua sekolah dasar swasta. Data variabel empati, nurani, dan perkembangan moral ibu (diukur dengan The
Defining Issues Test, disingkat DIT) diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh ibu. Data gaya pengasuhan
diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh anak (jadi berdasar persepsi/penerimaan anak) untuk
menghindari faking good. Perkembangan moral anak diukur melalui kuesioner yang diisi sendiri oleh anak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model teoritik yang diuji dalam penelitian ini terbukti sesuai (Ht)
dengan data. Dengan demikian empati, nurani, dan perkembangan moral ibu memiliki pengaruh yang
bermakna terhadap perkembangan moral anak melalui gaya pengasuhan (induction, responsiveness,
demandingness, modeling). Gaya pengasuhan induction memberi sumbangan yang paling besar dalam
perkembangan moral anak.

Dalam diskusi dibahas antaralain mengenai DIT yang sulit dikerjakan. Padahal DIT ini menuntut
konsistensi jawaban yang tinggi. Akibatnya, cukup banyak sampel ibu yang terpaksa digugurkan akibat
jawaban DIT di bawah tuntutan konsistensi. Saran yang diajukan untuk penelitian lebih lanjut adalah
penggunaan sampel penelitian yang lebih bervariasi dan Iebih luas wilayah penelitiannya agar dapat
digeneralisasikan secara lebih luas. Saran praktis adalah membuat modul-modul penelitian untuk orang tua
(pendidik) agar dapat belgjar cara menstimulasi moral anak dengan benar.

...... This research carried out was to test the theses about the important role of parenting style for children
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moral development. The background of the problem shows that stimulating moral development is needed
during childhood, and the importance of mothers in the role of this stimulation.

Various literature obtained gave conclusion that psychological factors belong to the mother (i.e. her
empathy, conscience and moral development) contribute in enhancing the moral development of her child
(e.0. Berkowitz, 1982; Eisenberg, in Bigneh 1994). However these factors only are not enough to elevate the
moral development stage of the child (Kohlberg, 1984; Rest, 1994). Style of parenting, i.e. induction,
responsiveness, demandingness, and modeling (Hoffman, 1998; Baumrind, in Berk; 1994; and Hethelington
& Parke, 1993) must be the mediators of mothers psychological factorsin increasing the optimal stage of
moral development (suitable to the age of the child). This research also tested that among the styles of
parenting, induction has the most important role in stimulating the moral development of a child. Through
induction, a mother explains why a given action is wrong, with emphasis on its consequences to others. It
gives the child more understanding of the reasons and consequences of action, compared with the child
whose mother use other parenting styles (demanding, responding and modeling).

Using a non probability sampling technique, the research data were collected from 191 children (10 to 12
years of age) and their mothers, this sample came from two private elementary schoolsin Jakarta. Data
obtained through questionnaires that measure empathy, conscience and moral development of mothers (the
later by The Denning Issues Test, shortened as Dil] filled by the mothers. Data of the parenting styles
obtained through a questionnaire tilted by the children (based on perception of the children) to avoid
mothers faking good. The children moral devel opment measured through a questionnaire tilted by the
children themselves.

The result of the research showed that the tested theoretical model in this research fits with the data. So,
empathy, conscience, and moral development of mothers have a significant influence on the moral
development of children through the mother parenting style (induction, responsiveness, demandingness, and
modeling), and induction gives a biggest contribution to the moral development of children.

The difficulty of obtaining abig sampleis discussed in relation to the difficulty of answering the DIZ with
its high demands of consistency resulting many DIT protocols had to be discarded,. As a consequence it
decreased the sample size of mothers (and the whole sample).

One of the suggestions is that further researches are needed to extend the external validity of the theses. A
practical suggestion includes constructing training modules for parents and educators, to enable them to
stimulate children's morality properly.



